Lampiran B

FORMAT JAMINAN PEMBAYARAN

JAMINAN BANK
NOMOT & ..o (1)

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama PP PP PP (2)
Jabatan PP (3)

Bank PP (4)
Berkedudukan di e e (5)
Alamat L e e (6)

Yang selanjutnya disebut “PENJAMIN”,

Dengan ini menyatakan akan membayar sejumlah uang dengan merujuk Pasal 1832 Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata dimana PENJAMIN melepaskan hak utamanya yang terdapat
dalam Pasal 1831 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, kepada:

Nama e (7)
Berkedudukan di PRSP (8)
Alamat e (9)

Yang selanjutnya dlsebut ‘PEMEGANG JAMINAN”,

setinggi-tingginya sebesar Rp............... (10) (beveennenen (11) Rupiah), atas dasar tuntutan/klaim
yang diajukan secara tertulis dalam jangka waktu pengajuan tuntutan/klaim yang ditetapkan
dalam Jaminan Bank ini apabila:

Nama PR RPPUN (12)
Berkedudukan di e (13)
Alamat PPN (14)

Yang selanjutnya dlsebut “YANG DIJAMIN”,

ternyata sampai batas waktu yang ditentukan, namun tidak melebihi tanggal batas berlakunya
Jaminan Bank ini, dinyatakan wanprestasi/tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya oleh
PEMEGANG JAMINAN atas pelaksanaan pekerjaan ............... (15) sesuai dengan kontrak
nomor: ............ (16) tanggal ............... (17) atau pernyataan tertulis dari yang diberikan kuasa
(dalam hal ini Kepala KPPN........ (20)), bahwa BAPP/BAST tidak diberikan oleh PEMEGANG
JAMINAN sampai dengan 10 (sepuluh) hari kerja setelah kontrak berakhir.



Jaminan Bank ini berlaku terhitung mulai tanggal ................. (18) sampai dengan tanggal
....................... (19)

Tuntutan/klaim harus diajukan segera setelah timbulnya wanprestasi/pekerjaan tidak
dapat diselesaikan yang dilakukan oleh YANG DIJAMIN atau PEMEGANG JAMINAN tidak
menyampaikan BAPP/BAST kepada KPPN, dengan menyerahkan asli warkat Jaminan Bank.

Kepala KPPN ............(20) berdasarkan surat kuasa PEMEGANG JAMINAN
mengajukan tuntutan/klaim penagihan kepada PENJAMIN selambat-lambatnya telah diterima
oleh PENJAMIN 30 (tiga puluh) hari kalender setelah berakhirnya Jaminan Bank atau paling
lambat tanggal.................... (21) Apabila tuntutan/klaim dilakukan oleh Kepala KPPN maka
surat kuasa harus diserahkan kepada PENJAMIN pada saat dilakukannya tuntutan/klaim.

Apabila dalam sampai batas habisnya waktu pengajuan tuntutan/klaim tersebut di atas,
PEMEGANG JAMINAN atau yang diberi kuasa tidak mengajukan tuntutan/klaim, maka jaminan
bank ini tidak mengikat lagi terhadap PENJAMIN.

Untuk keperluan pemberian Jaminan Bank ini beserta akibat yang timbul daripadanya,
Bank memilih domisili yang umum dan tetap pada Kantor Panitera Pengadilan Negeri/Pengadilan

Agama/Mahkamah Syariah*) ......................... (22).

............. (23), i (24)
Mengetahui, (25)
Pejabat Pembuat Komitmen
............................................ (26)
............................................ (27) PPN 022 <)
............................................ (29) N ¢< 10

*)Coret yang tidak perlu



PETUNJUK PENGISIAN JAMINAN PEMBAYARAN/JAMINAN BANK

Uraian Isian

Diisi dengan nomor jaminan bank

Diisi dengan nama pejabat penanda tangan surat

Diisi dengan jabatan pejabat penandatangan surat

Diisi dengan nama bank

Diisi dengan kota kedudukan bank

Diisi dengan alamat bank

Diisi dengan nama pejabat pembuat komitmen (PPK)

Diisi dengan kota tempat kedudukan PPK

Diisi dengan alamat kantor PPK

Diisi dengan nilai uang dalam angka

Diisi dengan nilai uang dalam huruf

Diisi dengan nama rekanan

Diisi dengan kota tempat kedudukan rekanan

Diisi dengan alamat rekanan

Diisi dengan jenis pekerjaan

Diisi dengan nomor kontrak

Diisi dengan tanggal kontrak

Diisi dengan mulai berlakunya jaminan bank

Diisi dengan berakhirnya jaminan bank

Diisi dengan nama KPPN

Diisi dengan batas waktu akhir pengajuan klaim

Diisi dengan kota tempat panitera pengadilan yang dipilih

Diisi dengan kota tempat penerbitan jaminan bank

Diisi dengan tanggal, bulan dan tahun

Diisi dengan nama jabatan penjamin

Diisi dengan nama satker PPK

Diisi dengan nama PPK dan dibubuhi cap dinas

Diisi dengan nama penandatangan

Diisi NIP PPK

Diisi dengan jabatan penandatangan




Lampiran C

FORMAT SURAT KUASA KLAIM/PENCAIRAN JAMINAN

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

SURAT KUASA

Nomor: ..........cooeneii. (1)

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

I. Nama O PPRRRRUPRPN (24
Jabatan . Pejabat Pembuat Komitmen .................. (3)
Berdasarkan SK ............. (4) tanggal ...........(5) Nomor ............. (6)
memberikan kuasa kepada Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara.......... (7)
II. Nama PP (8)
NIP e 9)
untuk mencairkan Jaminan Bank :
1. Bank P (10)
2. Tanggal Jaminan Bank L 11)
3. Nomor Jaminan Bank L (12)
4. Senilai : Rp. (13) (dengan huruf)
5. Untuk Pekerjaan L (14)
6. Sesuai dengan kontrak : Nomor....... (15) tanggal......... (16)
dalam hal:

1. pihak YANG DIJAMIN dinyatakan wanprestasi/tidak dapat menyelesaikan pekerjaan oleh
PEMEGANG JAMINAN; atau

2. PEMEGANG JAMINAN PEMBAYARAN tidak menyampaikan BAPP/BAST kepada KPPN,
sebagaimana dimaksud dalam Jaminan Pembayaran tersebut di atas.

Demikian kuasa ini diberikan dengan sebenarnya untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

.................. 17),.cceee... (18)
Penerima Kuasa Pemberi Kuasa
Kepala KPPN...... (19) Pejabat Pembuat Komitmen,

Meterai
........................... (20) e (22)
NIP. ..o (21) NIP. .o, (23)
Mengetahui/menyetujui :
Pimpinan ..................... (24)



PETUNJUK PENGISIAN SURAT KUASA

NO. URAIAN ISIAN

(1) | Diisi dengan nomor pembuatan Surat Kuasa

(2) | Diisi dengan nama lengkap Pejabat Pembuat Komitmen

(3) | Diisi dengan nama lembaga/satuan kerja Pejabat Pembuat Komitmen

(4) | Diisi dengan nama jabatan penandatangan Surat Ketetapan Pejabat Pembuat Komitmen

(5) | Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun Surat Ketetapan Pejabat Pembuat Komitmen

(6) | Diisi dengan nomor Surat Ketetapan Pejabat Pembuat Komitmen

(7) | Diisi dengan nama KPPN

(8) | Diisi dengan nama lengkap Kepala KPPN

(9) | Diisi dengan NIP Kepala KPPN.

(10) | Diisi dengan nama bank penjamin

(11) | Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun Jaminan Bank

(12) | Diisi dengan nomor Jaminan Bank

(13) | Diisi dengan angka dan huruf senilai rupiah yang tertera pada Jaminan Bank

(14) | Diisi dengan nama pekerjaan yang tercantum dalam kontrak

(15) | Diisi dengan nomor kontrak

(16) | Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun kontrak

(17) | Diisi dengan nama kota tempat Surat Kuasa dibuat

(18) | Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun Surat Kuasa dibuat

(19) | Diisi dengan nama KPPN

(20) | Diisi dengan nama lengkap dan tanda tangan pejabat KPPN yang berwenang dan dibubuhi
cap dinas

(21) | Diisi dengan NIP Pejabat KPPN

(22) | Diisi dengan nama lengkap, tanda tangan Pejabat Pembuat Komitmen, dibubuhi meterai, dan
cap dinas

(23) | Diisi dengan NIP Pejabat Pembuat Komitmen

(24) | Diisi dengan nama perusahaan pihak ketiga/rekanan

Diisi dengan nama dan tanda tangan pimpinan pihak ketiga/rekanan dan dibubuhi cap dinas.




Lampiran D

FORMAT SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN JAMINAN BANK

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN JAMINAN BANK

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama e e e (1)
NIP e (2)
Jabatan : Pejabat Pembuat Komitmen ...............ccooiiiiiiiiiiiiieeeieeeee (3)

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:

1. Jaminan Bank yang diterbitkan oleh Bank.................(4) No.............. (5) tanggal
wevereeenn(6) untuk pembayaran....................(7) sebesar Rp............... (8) (dengan huruf)
adalah jaminan bank yang sah/benar diterbitkan oleh bank bersangkutan.

2. Apabila di kemudian hari jaminan bank tersebut tidak sah/tidak benar diterbitkan oleh bank
berkenaan dan tidak dapat dicairkan/bank tidak bersedia mencairkan, kami bersedia untuk
menanggung secara pribadi dan menyetorkannya ke Kas Negara sebesar nilai pekerjaan
yang dinyatakan wanprestasi/tidak dapat diselesaikan.

Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya.

.............. S ()
Pejabat Pembuat Komitmen ....... (10)
.................................................. (11)
.................................................. (12)



PETUNJUK PENGISIAN SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN JAMINAN BANK

No. Uraian Isian

(1) | Diisi dengan nama pejabat penanda tangan surat pernyataan

(2) | Diisi dengan NIP penanda tangan surat.

(3) | Diisi dengan nama satuan kerja yang bersangkutan.

(4) | Diisi dengan nama bank penerbit jaminan bank

(5) | Diisi dengan nomor jaminan bank yang diterbitkan

(6) | Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun diterbitkannya jaminan bank

(7) | Diisi dengan maksud/tujuan diterbitkan nya jaminan bank

(8) | Diisi dengan jumlah jaminan bank

(9) | Diisi dengan tempat, tanggal, bulan, dan tahun penandatanganan surat pernyataan

(10) | Diisi dengan nama satuan kerja yang bersangkutan

(11) | Diisi dengan tanda tangan pejabat yang berwenang dan dibubuhi stempel/cap dinas

(12) | Diisi dengan nama lengkap penandatangan surat pernyataan

(13) | Diisi dengan NIP penandatangan surat pernyataan




Lampiran E

SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN OLEH PENYEDIA

KOP SURAT PERUSAHAAN

SURAT PERNYATAAN DALAM RANGKA PERMOHONAN PEMBERIAN KESEMPATAN
UNTUK MELANJUTKAN PEKERJAAN KE TAHUN ANGGARAN BERIKUTNYA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama e eeeeeeteeetereeereeeeeeereeeeeeeeeteeteee——eeeteetattatattataaaaaataaaaaaaaaaaaaaaans (1)
Alamat e eeeeeeteeetereeereeeeeeereeeeeeeeeeeeetee———teteetattatattataaataaaaaaaaaaaaaaaaaaans (2)
Jabatan ettt eeeteeetereeereeeeeeereereeeeee—eeeeee——eetteetaatatattataaataaaaaaaaaaaaaaaaaaans (3)
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa:
1. Kami:
a. sanggup untuk menyelesaikan sisa pekerjaan yang tidak terselesaikan pada tahun
anggaran .......... (4) yang akan dilanjutkan pada tahun anggaran berikutnya; dan
b. bersedia untuk dikenakan denda keterlambatan penyelesaian pekerjaan atas pekerjaan
yang tidak terselesaikan pada tahun anggaran ........ (5) yang akan dilanjutkan pada tahun
anggaran berikutnya,
sesuai dengan yang tertuang dalam Kontrak Nomor ......... (6) Tanggal ............. (7)
sebagaimana telah diubah terakhir melalui Kontrak Nomor ........... (8) tanggal ........... (9),
dengan nilai Kontrak sebesar Rp.......... (10) (cevvnenenen. (11) rupiah) selambat-lambatnya pada
tanggal .............. (12).

2.

Surat Pernyataan ini dibuat dalam rangka pengajuan permohonan penyelesaian sisa
pekerjaan ke tahun anggaran berikutnya sebagaimana dimaksud pada angka 1.

Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya.

<Nama Kota, Tanggal>

Materai
10.000

<Tanda Tangan & Cap>
<Nama Lengkap>
<Jabatan>




PETUNJUK PENGISIAN SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN OLEH PENYEDIA

URAIAN ISIAN

Diisi dengan nama lengkap penanda tangan surat pernyataan kesanggupan

Diisi dengan alamat lengkap penanda tangan surat pernyataan kesanggupan

Diisi dengan nama jabatan penanda tangan surat pernyataan kesanggupan

Disi dengan tahun anggaran berkenaan

®)

Disi dengan tahun anggaran berkenaan

(6)

Diisi dengan nomor Kontrak

Diisi dengan tanggal, bulan dan tahun Kontrak

Diisi dengan nomor addendum Kontrak

Diisi dengan tanggal, bulan dan tahun addendum Kontrak

Diisi dengan nilai Kontrak dalam angka

Diisi dengan nilai Kontrak dalam huruf

Diisi dengan tanggal kesanggupan menyelesaikan sisa pekerjaan




Lampiran F

FORMAT SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK SEBAGAI PENJAMINAN

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA

SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB MUTLAK
SEBAGAI PENJAMINAN
NOMOR : ..o (1)

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama PP (2)
NIP L e (3)
Jabatan . Kuasa Pengguna Anggaran/Pejabat Pembuat Komitmen*).............. (4)

1. Bersedia untuk menjamin ............... (5) I sehubungan dengan pekerjaan
...................... [(C) PP berdasarkan  surat  perjanjian kerja  Nomor
............... (7).c.ceviennen... tanggal ............(8)............ dengan nilai kontrak sebesar Rp
.......... 9)-eeeeeees (ceveeeeieieeen(10).. ... ... tupiah) dan sisa nilai kontrak sebesar Rp.

2. Apabila di kemudian hari ............. (5)........ melakukan wanprestasi/tidak dapat
menyelesaikan pekerjaan tersebut di atas, kami bersedia untuk menanggung secara pribadi
dan menyetorkannya ke Kas Negara sebesar nilai pekerjaan yang dinyatakan
wanprestasi/pekerjaan yang tidak dapat diselesaikan.

Demikian pernyataan ini kami buat dengan sebenar-benarnya.

........... (11), coeeeenee(12)
Kuasa Pengguna Anggaran/Pejabat Pembuat Komitmen®) .......... (4)
N %)
.................................................. (14)
.................................................. (15)

*) coret yang tidak perlu



PETUNJUK PENGISIAN
SURAT PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB SEBAGAI PENJAMINAN

No.

Uraian Isian

(1)

Diisi dengan nomor SPTJM Sebagai Penjaminan

(2)

Diisi dengan nama pejabat penanda tangan surat

3)

Diisi dengan NIP penanda tangan surat

(4)

Diisi dengan nama satuan kerja bersangkutan

)

Diisi dengan nama rekanan pelaksana pekerjaan

(6)

Diisi dengan jenis pekerjaan yang dikontrakkan

(7)

Diisi dengan nomor kontrak/perjanjian kerja

(8)

Diisi dengan tanggal kontrak/perjanjian kerja

(9)

Diisi dengan nilai kontrak dalam angka

(10)

Diisi dengan nilai kontrak dalam huruf

(11)

Diisi dengan tempat penandatanganan surat

(12)

Diisi dengan tanggal, bulan, dan tahun penandatanganan surat

(13)

Diisi dengan tanda tangan pejabat yang berwenang dan dibubuhi stempel/cap dinas

(14)

Diisi dengan nama lengkap penandatangan surat pernyataan

(15)

Diisi dengan NIP penandatangan surat pernyataan




No | Akhir Kontrak

Lampiran G

Matriks Variasi Permintaan Pemberian Kesempatan Berdasar PMK 109 Tahun 2023

Kesempatan 2023 Kesempatan 2024 Rekomendasi Kebijakan dan

. . . , Keterangan
(hari) |Frekuensi| (hari) |Frekuensi
b c d e f g
31 Des 2023 - - 90 1x Diperbolehkan
31 Des 2023 - - 50 & 40 2x Diperbolehkan
30 Nov 2023 30 1x 60 1x Diperbolehkan

30 Nov 2023 50 Tx ) ) 30 Nov 2023 jika pekerjaan konstruksi
Diperbolehkan apabila progress telah 50% di

30 Nov 2023 50 1x 40 1x 30 Nov 2023 jika pekerjaan konstruksi

30 Nov 2023 | 20& 10 2X 60 1x Ditolak, karena kesempatan lebih dari 2x
Ditolak, sesuai Perpres 16/2018 kesempatan

30 Nov 2023 90 1x ) ) pertama di TAB maksimum 50 hari

30 Nov 2023 30 1x 30 & 30 2X Ditolak, karena kesempatan lebih dari 2x

30 Nov 2023 30 1x 90 1x Ditolak, karena akumulasi lebih dari 90 hari

Penjelasan:

1.

2.

Masa akhir kontrak sebagaimana dimaksud pada kolom b, adalah masa akhir dari kontrak
induk atau addendum kontrak terakhir tanpa pengenaan denda.

Pemberian kesempatan tahun 2023 sebagaimana dimaksud pada kolom ¢ dan d, adalah
pemberian kesempatan untuk penyelesaian pekerjaan kepada penyedia setelah masa akhir
kontrak atau addendum kontrak terakhir berakhir dan telah diberlakukan pengenaan denda
atas pemberian kesempatan tersebut.

Pemberian kesempatan tahun 2024 sebagaimana dimaksud pada kolom e dan f, adalah
pemberian kesempatan untuk penyelesaian pekerjaan kepada penyedia dengan
memperhitungkan pemberian kesempatan yang telah diberikan di tahun 2023 sebagaimana
kolom c dan d.

Pemberian kesempatan tahun 2023 dan tahun 2024 maksimal 2 kali dengan akumulasi
pemberian kesempatan tidak melebihi 90 hari kalender.

Diperbolehkan apabila progress telah 50% di



Lampiran H

FORMAT JAMINAN PEMBAYARAN KONSULTAN PENGAWASAN

JAMINAN PEMBAYARAN
NOMOT & ..o (1)

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama e e e e (2)
Jabatan PPN (3)

Perusahan penjaminan & ... (4)
Berkedudukan di e e e (5)
Alamat L e e (6)

Yang selanjutnya disebut “PENJAMIN”,

Dengan ini menyatakan akan membayar sejumlah uang dengan merujuk Pasal 1832 Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata dimana PENJAMIN melepaskan hak utamanya yang terdapat
dalam Pasal 1831 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, kepada:

Nama PRSPPI (7)
Berkedudukan di PP (8)
Alamat e (9)

Yang selanjutnya dlsebut ‘PEMEGANG JAMINAN”,

setinggi-tingginya sebesar Rp............... (10) (coereneenen (11) Rupiah), atas dasar tuntutan/klaim
yang diajukan secara tertulis dalam jangka waktu pengajuan tuntutan/klaim yang ditetapkan
dalam Jaminan Pembayaran ini apabila:

Nama e (12)
Berkedudukan di e (13)
Alamat PP (14)

Yang selanjutnya dlsebut “YANG DIJAMIN”,

ternyata sampai batas waktu yang ditentukan, namun tidak melebihi tanggal batas berlakunya
Jaminan Pembayaran ini, dinyatakan wanprestasi/tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya oleh
PEMEGANG JAMINAN atas pelaksanaan pekerjaan ............... (15) sesuai dengan kontrak
NOMOr: ............ (16) tanggal ............... (17).



Jaminan Pembayaran ini berlaku terhitung mulai tanggal ................. (18) sampai dengan
tanggal ................... (19)

Tuntutan/klaim harus diajukan segera setelah timbulnya wanprestasi/pekerjaan tidak
dapat diselesaikan yang dilakukan oleh YANG DIJAMIN, dengan menyerahkan asli warkat
Jaminan Pembayaran.

PEMEGANG JAMINAN mengajukan tuntutan/klaim penagihan kepada PENJAMIN
selambat-lambatnya telah diterima oleh PENJAMIN 30 (tiga puluh) hari kalender setelah
berakhirnya Jaminan Pembayaran atau paling lambat tanggal.................... (20).

Apabila dalam sampai batas habisnya waktu pengajuan tuntutan/klaim tersebut di atas,
PEMEGANG JAMINAN atau yang diberi kuasa tidak mengajukan tuntutan/klaim, maka Jaminan
Pembayaran ini tidak mengikat lagi terhadap PENJAMIN.

Untuk keperluan pemberian Jaminan ini beserta akibat yang timbul daripadanya,
PENJAMIN memilih domisili yang umum dan tetap pada Kantor Panitera Pengadilan

Negeri/Pengadilan Agama/Mahkamah Syariah®) ......................... (21).

............. (22), v (23)
Mengetahui, (24)
Pejabat Pembuat Komitmen
............................................ (25)
............................................ (26) N V24§ |
............................................ (28) e e (29)

*)Coret yang tidak perlu



PETUNJUK PENGISIAN JAMINAN PEMBAYARAN

Uraian Isian

Diisi dengan nomor jaminan pembayaran

Diisi dengan nama pejabat penanda tangan surat

Diisi dengan jabatan pejabat penandatangan surat

Diisi dengan nama bank/ perusahaan penjaminan/ perusahaan asuransi

Diisi dengan kota kedudukan bank/ perusahaan penjaminan/ perusahaan asuransi

Diisi dengan alamat bank/ perusahaan penjaminan/ perusahaan asuransi

Diisi dengan nama pejabat pembuat komitmen (PPK)

Diisi dengan kota tempat kedudukan PPK

Diisi dengan alamat kantor PPK

Diisi dengan nilai uang dalam angka

Diisi dengan nilai uang dalam huruf

Diisi dengan nama rekanan

Diisi dengan kota tempat kedudukan rekanan

Diisi dengan alamat rekanan

Diisi dengan jenis pekerjaan

Diisi dengan nomor kontrak

Diisi dengan tanggal kontrak

Diisi dengan mulai berlakunya jaminan pembayaran

Diisi dengan berakhirnya jaminan pembayaran

Diisi dengan batas waktu akhir pengajuan klaim

Diisi dengan kota tempat panitera pengadilan yang dipilih

Diisi dengan kota tempat penerbitan jaminan pembayaran

Diisi dengan tanggal, bulan dan tahun

Diisi dengan nama jabatan penjamin

Diisi dengan nama satker PPK

Diisi dengan nama PPK dan dibubuhi cap dinas

Diisi dengan nama penandatangan

Diisi NIP PPK

Diisi dengan jabatan penandatangan






